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Karya tugas akhir “ Depresi dalam karya Fotografi Ekspresi “ merupakan
karya fotografi dalam bentuk fotografi ekspresi, yakni fotografi yang tumbuh
berdasarkan dorongan atau ekspresi pribadi yang dimiliki oleh pengkarya. Bentuk
depresi yang berasal dari diri pengkarya menjadi ide utama melatarbelakangi konsep

pada karya fotografi ini dan juga merupakan perwujudan depresi yang pernah

pengkarya alami yang tak mampu diucapkan melalui tutur kata.

Untuk mewujudkan depresi yang pernah pengkarya alami ini dimulai dengan
mematangkan ide dan konsep yang telah dirancang sebelum melakukan proses
pemotretan karya ini, kemudian ide tersebut dituangkan dalam skala garis besar
sebagai acuan dasar selama proses penciptaan. Setelah melakukan pemotretan
pengkarya menyeleksi hasil karya sesuai dengan konsep sebagaimana meluapkan dan
menggambar depresi yang pernah dialami dan melakukan editing bertujuan
penyempurnaan foto. Dalam proses penciptaan tugas akhir “ Depresi Dalam Karya
Fotografi Ekspresi” dengan Seseeorang sebagai objek karya, pengkarya melalui
beberapa kendala seperti mengarahkan objek sesuai konsep yang telah dirancang,
dan beberapa settingan pada lighting yang berpengaruh besar terhadap hasil karya

foto.



B. SARAN

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini sangat dibutuhkan persiapan dan
kematangan konsep agar pada saat memotret berlangsung berjalan dengan baik, dan
pengkarya mengharapkan karya tugas akhir ini dapat menambah wawasan generasi
selanjutnya dalam bidang fotografi ekspresi, selain itu penikmat karya nantinya juga
dapat mengetahui bahwa penciptaan karya fotografi ekspresi  tidak hanya
mengedepankan. nilai ekstetik saja, tetapi juga harus isu yang dapat diangkat melalui
simbol-simbol ataupun tanda-tanda dengan mengunakan kajian semiotika, dengan itu
pesan-yang ingin diutarakan dapat disampaikan dalam karya fotografi ekspresi

tersebut tersampaikan dengan baik.

Masih banyak kekurangan dalam tugas akhir ini, masukan dan kritikan sangat
diharapkan pengkarya demi menunjang tingkat kreatifitasan pengkarya dalam
berseni fotografi, dan semoga apa yang telah disampaikan melalui tulisan ini dapat

bermanfaat.
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